
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Feses kucing yang terinfeksi telur cacing dari 30 sampel di dapatkan hasil 

5 sampel yang terinfeksi oleh cacing Toxocara cati  atau sekitar 16.67 % 

dan 10 sampel terinfeksi Hookwoorm atau sekitar 33.33%.  Sedangkan 

pada sampel feses penjual kucing  sebanyak 9 sampel tidak ada yang 

terinfeksi telur Toxocara cati maupun Hookwoorm. 

b. Prosentase sampel feses kucing yang terinfeksi telur cacing Toxocara cati 

sebesar 16.67%, persentase sampel feses kucing yang tidak terinfeksi 

telur cacing Toxocara cati sebesar 83.33 %. Sampel feses kucing yang 

terinfeksi telur cacing Hookwoorm sebanyak 33.33%%, dan sampel feses 

kucing yang tidak terinfeksi  telur cacing Hookwoorm sebesar 66.67%. 

Sedangkan persentase sampel feses penjual kucing yang terinfeksi telur 

Toxocara cati maupun Hookwoorm sebesar 0% dan yang tidak terinfeksi 

telur Toxocara cati maupun Hookwoorm sebesar 100%. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan 

lebih mendalam dengan menambah berbagai faktor yang berperan dalam 

kejadian infeksi Toxocariasis dan creeping eruption 
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5.2.2 Bagi Masyarakat  

a. Masyarakat perlu meningkatakan kebersihan diri dan kebersihan 

lingkungan serta mencuci tangan sebelum dan sedudah kontak dengan 

kucing maupun hewan lain. 

b. Untuk yang memiliki hewan penelliharaan seperti kucing dan anjing 

sebaiknya dilakukan vaksinisasi dan perawatan hewan secara teratur di 

Dokter hewan untuk menjaga agar hewan peliharaan tidak terinfeksi 

parasite maupun virus. 

5.2.3 Bagi Akademik  

a. Memberikan penyuluhan tentang kebersihan lingkungan dan sanitasi agar 

dapat mencegah dari infeksi parasite. 

b. Mengadakan pemeriksaan kecacingan pada masyarakat. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan dan 

mendalami dengan pemeriksaan lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Sampel feses kucing dan penjual kucing 

a. Sampel feses kucing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

b. Sampel feses penjual kucing  
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Lampiran  2 Hasil pemeriksaan makroskopis feses kucing dan penjual kucing 

a. Hasil pemeriksaan makroskopis sampel feses kucing yang dijual di pasar  

Depok, Surakarta  

No 

 

Sampel 

Warna Bau Konsitensi Darah  Lendir 
Cacing 

Dewasa 

1 Kehitaman  Khas  
Agak 

keras 
Negatif Negatif Negatif 

2 
Kuning 

kecoklatan 
Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

3 Coklat  Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

4 Kuning  Khas Lembek Negatif Negatif Negatif 

5 Kuning  Khas Cair Negatif Negatif Negatif 

6 Kuning  Khas Lembek Negatif Negatif Negatif 

7 Coklat  Khas Keras Negatif Negatif Negatif 

8 Kehitaman   Khas Lembek Negatif Negatif Negatif 

9 Kecoklatan  Khas Lembek Negatif Negatif Negatif 

10 Kuning  Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

11 Kecoklatan  Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

12 Kehitaman Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

13 Kuning  Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

14 Kuning  Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

15 Kecoklatan Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

16 Kehitaman  Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

17 Kecoklatan  Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

18 Kecoklatan Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

19 Kecoklatan Khas Keras  Negatif Negatif Negatif 

20 Kecoklatan  Khas Keras  Negatif Negatif Negatif 

21 Kuning Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

22 Kecoklatan Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

23 Kecoklatan Khas Cair  Negatif Negatif Negatif 

24 Kecoklatan Khas Cair  Negatif Negatif Negatif 

25 Kuning Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

26 Kecoklatan Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

27 Kuning Khas Lembek  Negatif Negatif Negatif 

28 Kuning Khas Keras  Negatif Negatif Negatif 

29 Kuning Khas Cair   Negatif Negatif Negatif 

30 Kecoklatan Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 
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b. hasil pemeriksaan makroskopis sampel feses penjual kucing di pasar 

Depok, Surakarta 

No 

Sampel 
Warna Bau Konsistensi Darah  Lendir  

Cacing 

Dewasa 

1 Kecoklatan  Khas Padat  Negatif Negatif Negatif 

2 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

3 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

4 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

5 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

6 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

7 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

8 Kecoklatan Khas Padat Negatif Negatif Negatif 

9 Kecoklatan Khas  Padat Negatif Negatif Negatif 
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Lampiran  3 Hasil pemeriksaan mikroskopis sampel feses kucing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel No 2. Positif Larva Rhabditiform 

Sampel No 2. Positif Telur Hookworm 

Sampel No 7. Positif Telur 
Hookworm 
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Lanjutan Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel No 7. Positif Larva 
Rhabditiform 

Sampel No 11. Positif Telur Hookworm  

Sampel No 11. Positif Telur 
Toxocara cati 
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Lanjutan Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sampel No 12. Positif Telur Hookworm 

Sampel No 12. Positif Ookista 
Toxocara cati 

Sampel No 12. Positif Telur Toxocara 
cati 
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Lanjutan Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel No 16. Positif Telur 
Hookworm 

Sampel No 17. Positif Telur Toxocara cati 

Sampel No 18. Positif Telur Hookworm 
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Lanjutan Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel No 21. Positif Telur Toxocara cati 

Sampel No 22. Positif Telur Hookworm 

Sampel No 24. Positif Telur Hookworm 
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Lanjutan lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel No 25. Positif Telur Hookworm 

Sampel No 26. Positif Telur Hookworm 

Sampel No 29. Positif Telur Toxocara cati 

 


